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Dalam pasal 18 ayat (1) Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No.
64/POJK/03/2016 tentang Perubahan Kegiatan Usaha Bank Konvensional
Menjadi Bank Syariah disebutkan bahwa, â€œBank konvensional yang telah
mendapat izin perubahan kegiatan usaha menjadi bank syariah wajib
menyelesaikan hak dan kewajiban dari kegiatan usaha secara konvensional paling
lambat 1 (satu) tahun terhitung sejak tanggal izin perubahan kegiatan usaha
diberikanâ€•, namun dalam pelaksanaannya pihak bank tidak dapat menyelesaikan
sesuai dengan jangka waktu yang diberikan.
Tujuan penulisan skripsi ini adalah untuk mengkaji dan menganalisis
pelaksanaan peralihan perjanjian kredit ke akad pembiayaan dalam konversi bank
konvensional menjadi bank syariah, mengkaji dan menganalisis kendala yang
dihadapi dalam peralihan perjanjian kredit ke akad pembiayaan serta mengkaji
dan menganalisis langkah penyelesaian dari kendala yang dihadapi dalam
peralihan perjanjian kredit ke akad pembiayaan.
Penelitian ini menggunakan metode penelitian yuridis empiris, dimana 
data diperoleh melalui penelitian lapangan dan kepustakaan. Penelitian
kepustakaan dilakukan dengan mempelajari teori, buku-buku dan peraturan
perundang-undangan. Sedangkan penelitian lapangan dilakukan dengan
mewawancarai responden dan informan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam pelaksanaan peralihan
perjanjian kredit ke akad pembiayaan pada PT. Bank Aceh Syariah, pihak bank
melakukan mapping perjanjian kredit secara keseluruhan untuk kemudian
dianalisis ke akad mana suatu perjanjian kredit itu akan dialihkan. Kendala yang
dihadapi pihak bank yaitu, nasabah belum atau tidak bersedia fasilitas kreditnya
dialihkan, keterbatasan produk bank syariah dan secara teknis/legal/regulasi
belum atau tidak dapat dikonversi menjadi syariah. Langkah penyelesaian yang
dilakukan pihak bank, yaitu fasilitas kreditnya ditutup atau dilunasi, fasilitas
kreditnya ditawarkan untuk dialihkan ke bank/lembaga keuangan lain, dan masih
tetap dipertahankan oleh bank sampai dengan batas waktu yang ditentukan.
Disarankan kepada pihak bank memberikan pendidikan yang lebih efektif
kepada (SDI) Sumber Daya Insani mengenai perbankan syariah, pihak bank harus
sering memberikan sosialisasi yang lebih intens kepada nasabah untuk
meningkatkan pemahaman mengenai produk perbankan syariah, dan pihak bank
juga harus membuat kebijakan internal agar nasabah tidak pindah ke bank lain.
